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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian 

lapangan (field research), yaitu dengan cara melakukan penelitian secara langsung 

ke lapangan untuk memperoleh data dengan cara observasi, wawancara dan 

dokumentasi.
53

 Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian di Hello Beb‘s Beauty 

Salon Kota Bontang, mengenai bagaimana praktik pemasangan eyelash extension. 

Peneliti juga melakukan wawancara secara langsung ke pihak pihak Hello Beb‘s 

Beauty Salon Kota Bontang dan wawancara dengan Ulama MUI Kota Bontang.  

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian.
54

 Pada 

penelitian ini penulis ingin mengetahui pendapat dari Ulama MUI terhadap 

praktik Eyelash extension di Hello Beb‘s Beauty Salon Kota Bontang.  

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di Hello Beb‘s Beauty Salon Jl. H.M. 

Ardan, Pisangan, Kelurahan Gunung Elai, Kecamatan Bontang Utara, Kota 

Bontang, Provinsi Kalimantan Timur. Alasan penulis mengambil penelitian 
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ditempat ini karena salon tersebut merupakan jasa kecantikan yang terkenal bagus 

di Kota Bontang dan banyak memiliki pelanggan termasuk pelanggan yang  

memasangan Eyelash extension. Kota Bontang adalah sebuah kota di provinsi 

Kalimantan Timur, Indonesia. Kota ini terletak sekitar 120 kilometer dari Kota 

Samarinda, berbatasan langsung dengan Kabupaten Kutai Timur di utara dan 

barat, Kabupaten Kutai Kartanegara di selatan dan Selat Makassar di timur.
55

 

Kota Bontang merupakan bagian dari Kabupaten Kutai dan menjadi daerah 

otonom berdasarkan Undang-Undang No. 47/1999 tentang Pemekaran Provinsi 

dan Kabupaten. Kota Bontang merupakan daerah otonomi dengan luas wilayah 

terkecil di Kalimantan Timur. Hal ini tentu saja membuat salon tersebut menjadi 

salon kecantikan terpopuler di Kota Bontang.
56

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah suatu yang bisa diteliti seperti individu, 

kelompok, benda, organisasi dan lain sebagainya untuk dijadikan informan atau 

sumber informasi. Adapun subjek penelitian ini adalah 7 (Tujuh) orang yang 

mengetahui dan memahami tentang Eyelash extension yaitu pemilik Hello Beb‘s 

Beauty Salon, 2 (Dua) orang konsumen dan 4 (Empat) orang Ulama MUI Kota 

Bontang. 

Objek penelitian adalah sebuah atribut atau sifat nilai orang, objek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun objek penelitian ini adalah 
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pendapat Ulama MUI Bontang mengenai Praktik Eyelash extension pada Hello 

Beb‘s Beauty Salon Kota Bontang dalam tinjauan Hukum Islam.
57

   

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

a. Data Primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

dari sumber pertamanya.
58

 Data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini merujuk kepada hasil wawancara peneliti dengan 

Ulama MUI Bontang dan Pihak Hello Beb‘s Beauty Salon Kota 

Bontang yang melakukan prosedur eyelash extension pada 

pelanggannya.  

b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh, dikumpulkan, diolah dan 

disajikan dari sumber kedua yang diperoleh tidak secara langsung 

dari subyek penelitian. Data sekunder meliputi buku-buku, peraturan 

perundang-undangan, dokumen-dokumen, maupun jurnal, ataupun 

penelitian yang terkait.
59

 Adapun data yang didapat dari sumber 

utama berkaitan dengan Tinjauan hukum Islam meliputi pendapat 

dari Ulama, Al- Quran, Hadits dan karya-karya Ilmiah. 
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2. Sumber data 

a. Informan 

 Informan dalam penelitian ini adalah 7 (Tujuh) orang yang 

mengetahui dan memahami tentang praktik pemasangan Eyelash 

extension yang terdiri dari satu orang pemilik Hello Beb‘s Beauty 

Salon, 2 (Dua) orang konsumen yang menggunakan atau memasang 

eyelash extension dan 4 (Empat) orang Ulama MUI Kota Bontang 

yang direkomendasikan untuk memberikan pendapat. 

b. Dokumen 

 Dokumen yang digunakan sebagai sumber data antara lain 

sertifikat yang dimiliki oleh Hello Beb‗s Beauty Salon, daftar harga 

dan layanan yang ditawarkan oleh Hello Beb‗s Beauty Salon dan 

dokumen pendukung lainnya.  

E. Teknik Pengumpulan Data   

Dalam pengumpulan data-data, penulis menggunakan metode sebagai 

berikut: 

1. Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan mengenai fenomena yang 

diteliti. Dalam observasi tidak hanya mencatat sesuatu kejadian atau 

praktik tanam bulu mata, namun juga segala sesuatu atau sebanyak 

mungkin hal-hal yang diduga ada kaitannya.
60

 Dalam hal ini agar 

mendapat hasil yang maksimal, peneliti melakukan pengamatan langsung 
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terhadap praktik eyelash extension di Hello Beb‘s Beauty Salon Kota 

Bontang.  

2. Wawancara (interview) adalah cara yang untuk memperoleh keterangan 

secara lisan yakni dengan bertanya pada pihak yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Dalam wawancara terdapat dua pihak yang mempunyai 

kedudukan berbeda, yaitu pencari informasi yang disebut dengan 

pewawancara atau interviewer dan pemberi informasi yang disebut 

informan.
61

 Wawancara dilakukan untuk memperoleh keterangan secara 

lisan guna mencapai tujuan yaitu mendapatkan informasi yang akurat dari 

narasumber yang berkompeten. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

wawancara semiterstruktur yaitu teknik wawancara dengan menggunakan 

pedoman wawancara yang sudah ditentukan penulis sebelumnya. Namun, 

penulis tetap memberikan kebebasan kepada para informan untuk 

memberikan alternatif jawaban lain di luar dari pedoman wawancara yang 

sudah ditentukan tersebut, atau memberikan kebebasan kepada mereka 

untuk memberikan jawaban lain secara terbuka.
62

 Wawancara yang 

dilakukan penulis juga menggunakan alat perekam suara melalui 

handphone yang dibawa guna memudahkan proses wawancara sehingga 

tidak ada hal penting yang terlewat, walau demikian penulis tetap 

mengantisipasi keadaan dengan peralatan tulis.
63

 

Wawancara pada penelitian ini diajukan kepada 7 orang yaitu 4 

(Empat) orang Ulama MUI Kota Bontang, satu orang pemilik Hello Beb‘s 
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Beauty Salon dan 2 (Dua) orang konsumen yang mengetahui tentang 

hukum kecantikan, Pimpinan dari MUI Kota Bontang dan Pihak Hello 

Beb‘s Beauty Salon. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara 

kepada Wakil Ketua MUI Kota Bontang yaitu Drs. Misbahul Munir, Mpd 

untuk dijadikan latar belakang masalah penelitian. 

3. Dokumentasi adalah perolehan data-data dari dokumen-dokumen dan lain 

lain.
64

 Untuk menguatkan data-data dalam penelitian, maka 

mendokumentasikan data-data yang didapatkan dalam penelitian sangat 

penting.
65

 Adapun dokumen-dokumen yang didapatkan dalam penelitian 

ini adalah sertifikat yang dimiliki oleh Hello Beb‗s Beauty Salon, daftar 

harga dan layanan yang ditawarkan oleh Hello Beb‗s Beauty Salon, 

dokumen tentang produser pemasangan Eyelash extension, dokumentasi 

tentang alat dan bahan baku yang digunakan.   

Untuk lebih jelasnya tentang jenis, sumber data dan teknik pengumpulan 

data ini dapat dilihat pada matriks berikut. 

Tabel 3. 1 Matriks : Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

A. Data Pokok 

No. Data 
Sumber 

Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1 Data tentang praktik eyelash extension 

pada Hello Beb‘s Beauty Salon Kota 

Bontang yang meliputi : 

a. Tata cara atau prosedur pemasangan 

eyelash extension. 

b. Alat dan bahan yang digunakan.  

c. Jasa dan perawatan yang ditawarkan. 

Informan 

dan 

dokumen  

Wawancara, 

Observasi dan 

Dokumentasi 
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d. Keamanan pemasangan eyelash 

extension.  

e. Perlindungan konsumen. 

f. Pendapat konsumen yang memasang 

atau menggunakan eyelash extension. 

2 Data tentang pendapat Ulama MUI Kota 

Bontang mengenai praktik eyelash 

extension pada Hello Beb‘s Beauty Salon 

Kota Bontang yang meliputi :  

a. Hukum Praktik eyelash extension. 

1) Transaksi. 

2) Alat dan bahan. 

3) Keamanan. 

4) Perlindungan Konsumen.  

b. Hukum penggunaan eyelash extension 

bagi wanita muslim.  

1) Boleh. 

2) Haram. 

3) Manfaat. 

4) Mudharat. 

Informan 

dan 

dokumen 

Wawancara, 

Observasi dan 

Dokumentasi 

B. Data Penunjang 

No. Data 
Sumber 

Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1 Data penunjang dalam penelitian ini adalah 

data yang dianggap penting sebagai 

pendukung data pokok yaitu: gambaran 

umum lokasi penelitian 

a. Sejarah Berdirinya Hello Beb‘s Beauty 

Salon Kota Bontang. 

b. Layanan yang ditawarkan oleh Hello 

Beb‘s Beauty Salon Kota Bontang. 

c. Sertifikat Praktik yang dimiliki oleh 

Hello Beb‘s Beauty Salon Kota 

Bontang. 

d. Alat dan bahan yang digunakan oleh 

Hello Beb‘s Beauty Salon Kota Bontang 

dalam praktik eyelash extension. 

e. Keterangan Bulu Mata yang digunakan 

dalam praktik eyelash extension. 

f. Pedoman tata cara atau prosedur 

pemasangan eyelash extension. 

Informan 

dan 

dokumen 

Wawancara, 

Observasi dan 

Dokumentasi 
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F. Teknik Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi dianalisa 

melalui tiga tahapan yaitu: 

1. Editing, yaitu kegiatan meneliti kembali rekaman atau catatan data yang 

telah dikumpulkan oleh pencari data dalam suatu penelitian, apakah hasil 

rekaman itu cukup baik dan dapat dipersiapkan untuk proses lebih lanjut 

atau rekaman tersebut perlu dilakukan peninjauan kembali agar dapat 

dipakai untuk proses lebih lanjut.
66

 

2. Organizing, yaitu menyusun data dan sekaligus mensistematiskan dari 

data-data yang diperoleh dalam rangka paparan yang sudah direncanakan 

sebelumnya sesuai dengan permasalahannya.
67

 

3. Penemuan hasil research yaitu melakukan analisis lanjutan untuk 

memperoleh kesimpulan-kesimpulan mengenai kebenaran-kebenaran yang 

ditemukan dilapangan.
68

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data ialah serangkaian proses menemukan serta menyusun data 

secara sistematis. Data yang didapatkan kemudian dicari kesimpulannya yang 

kemudian dipahami.
69

 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode induktif, yaitu dengan cara atau jalan yang dipakai untuk 
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mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari pengamatan atas 

hal-hal atau masalah yang bersifat khusus, kemudian menarik kesimpulan yang 

bersifat umum kemudian dibandingkan dengan teori-teori yang ada, selanjutnya 

dianalisis kesimpulan.
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